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MOTTO 

 

 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan... 

Sesungguhnya sesudah  kesulitan ada kemudahan...”  

-QS. Al-Insyirah: 5-6- 

 

 “La Tahzan Innallaha Ma‟ana” 

-QS. At-Taubah: 40- 

 

“Ada kuasa yang lebih besar dari rencana manusia. Semua tepat 

sesuai porsinya. Semua lewat sesuai mampunya. Sang Pencipta, 

luar biasa.” 

-Marchella FP, Penulis Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini- 

 

“One good thing about music, when it hits you, you feel no 

pain.” 

-Bob Marley- 
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PENGARUH MUSIK KLASIK MOZART TERHADAP 

STABILITAS EMOSI PADA MAHASISWA PSIKOLOGI UIN 

SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

Intisari 

Vinsia Rizkyna Rili 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik 

klasik Mozart terhadap stabilitas emosi pada mahasiswa psikologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Partisipan pada penelitian ini berjumlah 16 

mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berusia 17-21 

tahun, yang dibagi kedalam dua kelompok yaitu 9 partisipan pada 

kelompok eksperimen dan 7 orang partisipan kelompok kontrol. Desain 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu pre-post control group design. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala stabilitas 

emosi yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek stabilitas 

emosi menurut Schneiders (1964). Metode analisis data menggunakan 

teknik Mann Whitney-U untuk menguji perbedaan skor data pretest, 

posttest, dan follow up pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil analisis gain score pretest-posttest menunjukkan nilai 

Mann Whitney U= 7.000 dengan p sebesar 0.009 (p<0.05) dan gain 

score  posttest-follow up Mann Whitney U= 14.500 dengan p sebesar 

0.069 (p>0.05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai pretest-posttest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan, sedangkan pada nilai 

posttest-followup menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Akan 

tetapi hasil penelitan menunjukkan bahwa musik klasik Mozart 
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mempengaruhi stabilitas emosi mahasiswa psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Kata Kunci : Musik Klasik Mozart, Stabilitas Emosi 
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EFFECT OF CLASSIC MOZART MUSIC ON EMOTIONAL 

STABILITY IN PSYCHOLOGICAL STUDENTS OF UIN SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

Abstract 

 

Vinsia Rizkyna Rili 

 

 This study aims to determine the effect of Mozart's classical 

music on emotional stability in psychology students at Sunan Kalijaga 

UIN Yogyakarta. Participants in this study were 16 Psychology 

students at Sunan Kalijaga State Islamic University of Yogyakarta aged 

17-21 years, which were divided into two groups: 9 participants in the 

experimental group and 7 participants in the control group. The design 

used in this study is pre-post control group design. Data collection in 

this study uses an emotional stability scale compiled by researchers 

based on aspects of emotional stability according to Schneiders (1964). 

The method of data analysis used the Mann Whitney-U technique to test 

differences in data scores pretest, posttest, and follow-up in the 

experimental group and the control group. The results of the gain score 

analysis pretest-posttest showed value of Mann Whitney-U = 7,000 

with p=0.009  (p <0.05) and gain score posttest of Mann Whitney-U = 

14,500 with p=0.069 (p> 0.05), this indicates that there are significant 

difference between the value of pretest-posttest in the experimental 

group and the control group after being given treatmen, while for the 

posttest-followup values showed that there were no significant 

differences between the experimental group and the control group. 
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However, the research results show that Mozart's classical music 

influences the emotional stability of psychology students at Sunan 

Kalijaga State Islamic University in Yogyakarta. 

Keywords : Classic Mozart Music, Emotional Stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurunnya tingkat usia kedewasaan secara hukum 

menjadi 18 tahun pada tahun 1970, anak-anak muda telah 

dihadapkan pada banyak masalah dan mereka tidak siap untuk 

menghadapinya (Hurlock, 1980). Istilah adolescence atau 

remaja berasal dari kata Latin adolescere (kata bendanya 

adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tunbuh” atau 

“tumbuh menjadi dewasa.” Istilah adolescence, seperti yang 

dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 

(Hurlock, 1980). 

Mighwar (2011) menjelaskan bahwa masa remaja 

dimulai ketika seorang individu telah genap berusia 12 atau 13 

tahun sampai 22 tahun. Secara tradisional masa remaja 

dianggap sebagai periode “badai dan tekanan,” suatu masa di 

mana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan 

fisik dan kelenjar. Tidak semua remaja mengalami masa badai 

dan tekanan. Namun benar juga bila sebagian besar remaja 

mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai 

konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru 

dan harapan sosial yang baru (Hurlock, 1980). Mahasiswa 

dalam tahapan perkembangan digolongkan sebagai remaja akhir 
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ke masa dewasa awal (18-21 tahun) dan (22 tahun-24 tahun), 

(Monk dalam Gunawati, dkk, 2006). 

Daniel Goleman (1995) menjelaskan emosi merujuk 

pada suatu perasaan maupun pikiran-pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak. Sedangkan Chaplin (1989) 

menjelaskan bahwa emosi merupakan suatu keadaan yang 

terangsang dari organisme mencakup perubahan-perubahan 

yang disadari, yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku. 

Menurut Albin (1986) menjelaskan bahwa emosi ialah perasaan 

yang kita alami sehari-hari. 

Meskipun emosi remaja seringkali sangat kuat, tidak 

terkendali dan tampaknya irasional, tetapi pada umumnya dari 

tahun ke tahun terjadi perbaikan perilaku emosional. Menurut 

Gesell dan kawan-kawan, remaja empat belas tahun seringkali 

mudah marah, mudah dirangsang, dan emosinya cenderung 

“meledak,” tidak berusaha mengendalikan perasaannya. 

Sebaliknya, remaja enam belas tahun mengatakan bahwa 

mereka “tidak punya keprihatinan.” Jadi adanya badai dan 

tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya 

awal masa remaja (Hurlock, 1980). 

Seperti kasus yang terjadi berikut ini, dilansir dari CNN 

Indonesia, pada tanggal 14 Mei 2019 terjadi bentrokan antara 

dua kubu mahasiswa di Universitas Teheran, Iran, terkait aturan 

wajib berhijab yang diberlakukan pemerintah. Mereka merasa 
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dipaksa memakai atribut tertentu dan hal teserbut termasuk 

kedalam pelanggaran hak asasi manusia. Tidak hanya itu, 

mereka juga meneriakkan slogan-slogan untuk melanggar 

aturan pakaian dan ketaatan berhijab. Slogan itu menunjukkan 

mereka sendiri melawan Islam (CNN Indonesia, 2019). 

Pada tanggal 8 Juli 2019 telah terjadi bentrokan antara 

mahasiswa dengan polisi di Hongkong. Hal tersebut terjadi 

karena mahasiswa menuntut pemerintah agar tidak meloloskan 

rancangan undang-undang ekstradisi yang memungkin 

tersangka kejahatan Hong Kong diadili di Tiongkok. 

Menanggapi penolakan tersebut, parlemen masih berharap agar 

serikat mahasiswa mempertimbangkan kembali untuk ikut 

dalam pertemuan tersebut dengan tujuan memfasilitasi 

pandangan yang mendalam dan jujur (Michaella, 2019). 

Kasus selanjutnya terjadi di Medan pada tanggal 25 Juni 

2019. Sesama mahasiswa Universitas HKBP Nommensen 

terlibat bentrok pada sore hari. Hal tersebut terjadi karena aksi 

saling ejek antara mahasiswa Fakultas Teknik dengan 

mahasiswa Fakultas Hukum (Siregar & Harja, 2019). 

Kasus yang terakhir terjadi di Sumedang, Desa 

Hegarmanah, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang. AH 

(21) mahasiswa Program Studi Ilmu Peternakan Fakultas 

Peternakan, Universitas Padjajaran (UNPAD) ditemukan tewas 

gantung diri di indekosnya pada pukul 16.00 WIB. AH nekat 

bunuh diri diduga karena cekcok dengan pacarnya. Sebelumnya 

https://www.bbc.com/indonesia/majalah-47235268
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AH mengalami cekcok dengan kekasihnya yaitu NL, dan 

melalui pesan whatsapp AH mengatakan akan mengakhiri 

hidupnya (Putra, 2019). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas, dapat 

diketahui bahwa masih banyak mahasiswa yang memiliki 

kestabilan emosi yang cenderung rendah. Salim (2016) 

menjelaskan emosi dalam terminologi filsafat juga dikenal 

sebagai objek yang disengaja, yaitu keterlibatan orang atau 

kejadian tertentu yang berperan dalam memicu kondisi emosi, 

misalnya rasa cemburu, frustasi terhadap kejadian tertentu, 

berduka karena sebuah peritiwa kematian, dan lain sebagainya. 

Seseorang dapat merasakan sedih pada kejadian khusus, tetapi 

dapat juga mempunyai perasaan yang sama tanpa adanya 

pemicu, kondisi, atau kejadian tertenu. 

Frijda (Salim, 2016) mencatat bahwa proses timbulnya 

emosi terjadi karena adanya keterlibatan personal dengan 

stimulus, penilaian kognitif pada seseorang terhadap suatu 

stimulus, atau perubahan perilaku terhadap stimulus. Oleh 

karena itu, karakteristik muatan dan wujud emosi pada setiap 

individu akan berbeda-beda. Adapun bentuk-bentuk emosi yang 

sering nampak dalam masa remaja menurut Mappiare (1982) 

antara lain adalah marah, malu, takut, cemas (anxiety), cemburu 

(jealoucy), iri hati (envy), sedih, gembira, kasih sayang dan 

ingin tahu. Dalam hal emosi yang negatif, umumnya remaja 

belum dapat mengontrolnya dengan baik. Sebagian remaja 

dalam bertingkah laku sangat dikuasi oleh emosinya.  
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Emosi yang dominan adalah dari semua emosi, salah 

satu atau beberapa diantaranya, menimbulkan pengaruh yang 

terkuat terhadap perilaku seseorang (Hurlock, 1978). Hurlock 

juga menjelaskan remaja tidak lahir dengan dominasi emosi 

yang menyenangkan atau emosi yang tidak menyenangkan, atau 

dengan deminasi satu emosi yang spesifik. Akan tetapi, emosi 

yang akan mempunyai kekuatan dominan dalam kehidupan 

mereka terutama bergantung pada lingkungan tempat mereka 

tumbuh, hubungan mereka dengan orang-orang yang berarti 

bagi kehidupan mereka, dan bimbingan yang mereka terima 

dalam mengendalikan emosi. Besarnya pengaruh emosi yang 

menyenangkan seperti kasih sayang, cinta, kegembiraan, dan 

kebahagiaan menyebabkan timbulnya perasaan aman yang akan 

membantu remaja dalam mengahadapi masalah mereka dengan 

penuh kepercayaan pada diri sendiri dan ketenangan; bereaksi 

terhadap rintangan kecil dengan ketegangan emosi yang 

minimal dan mempertahankan keseimbangan emosi. 

Keseimbangan emosi merupakan keadaan yang tidak 

berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati kesuasana hati 

lain seperti dalam periode sebelumnya (Hurlock, 1978). 

Schneider (1991) menjelaskan bahwa kestabilan emosi 

merupakan emosi yang ada dalam diri seorang individu yang 

mudah bergerak menuju pada keadaan seimbang, berhubungan 

dengan penguasaan diri dan mempengaruhi penyesuaian diri 

dengan orang lain dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar.  
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas 

emosi menurut Hurlock (1978) yaitu lingkungan tempat 

individu tumbuh, hubungan individu dengan orang-orang yang 

berarti bagi kehidupannya, dan bimbingan yang individu 

dapatkan dalam mengendalikan emosinya. 

Peneliti juga melakukan preliminary dengan empat 

orang narasumber dimana masing-masing masih berstatus 

mahasiswa psikologi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

berusia 17-21 tahun : 

“...aku kalau misalnya capek gitu mbak sama tugas 

sekolah sukanya badmood terus kadang semua orang 

aku diemin atau aku jutekin abisnya capek sih hehe...” 

(Narasumber 1, 17 Febuari 2018).  

“...kalau aku sih misalnya ditegur sama siapapun mau 

itu temen, guru bahkan orangtua pun, langsung emosi 

gitu. Jadi kalau misalnya menurutku aku ga begitu ya 

aku langsung tersinggung gitu sih mbak...” (Narasumber 

2, 17 Febuari 2018). 

“...nek aku biasanya sih kalau punya masalah sama 

cowokku mbak, jadi gampang emosian gitu, ya galau 

gitulah mbak. Apalagi kalau misalnya putus gitu jadi 

lebih sensitf sih mbak, gampang emosi terus nanti 

berubah jadi sedih kalau inget-inget yang dulu haha...” 

(Narasumber 3, 17 Febuari 2018). 

“...waktu kemarin aku sebel mbak sama temenku kaya 

temen geng gitukan, lah aku main ga diajak kan kesel ya 

terus aku ngediemin temenku aja, males abisnya. Terus 

malah jadi bete seharian, tapi besoknya udah biasa 

lagi...” (Narasumber 4, 17 Febuari 2018) 

Berdasarkan preliminary yang telah peneliti lakukan, 

terbukti bahwa empat dari empat subjek memiliki permasalahan 
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terhadap kestabilan emosinya. Hal ini membuktikan bahwa 

masih banyak mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga yang 

memiliki permasalahan terhadap kestabilan emosinya. 

Seharusnya mahasiswa psikologi memiliki kestabilan emosi 

yang baik karena menurut Dennis (2011) mahasiswa psikologi 

mempelajari proses mental atau perilaku yang tidak nampak, 

misalnya proses berpikir, merasakan, dan mengingat pada 

akhirnya nanti mahasiswa psikologi yang kemudian menjadi 

seorang psikolog akan menangani masalah yang berkaitan erat 

dengan emosi dan perilaku. Tidak hanya itu mahasiswa 

psikologi juga harus memiliki kesabaran yang tinggi, di mana ia 

harus bersedia menjadi pendengar yang baik, obyektif, dan 

berempati yakni harus bisa ikut merasakan apa yang dirasakan 

oleh orang lain. 

Hal tersebut sejalan dengan Hurlock (1978) yang 

menjelaskan jika individu mengalami ketidakseimbangan pada 

emosinya, pandangan mereka terhadap kehidupan akan 

menyimpang dan mereka akan mengembangkan “watak yang 

tidak menyenangkan”. Tidak hanya itu, Hurlock (1978) juga 

menjelaskan bahwa individu dengan ketidak seimbangan emosi, 

ekspresi wajah mereka akan menjadi murung, merengut, atau 

pada pokoknya tidak menyenangkan. Hal ini akan membuat 

mereka tampak kurang menarik bagi orang lain dan tampak 

menghambat mereka tampak kurang menarik bagi orang lain 

dan mengahambat penyesuaian sosial yang baik. akibatnya, 
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ketidakpuasan terhadap diri sendiri akan meningkat dan akan 

menimbulkan masalah penyesuaian yang kecil atau besar 

Hurlock (1978) menjelaskan pada keseimbangan, 

dominasi emosi yang tidak menyenangkan dapat dilawan 

sampai pada batas tertentu dengan emosi yang menyenangkan, 

dan sebaliknya. Pada keseimbangan emosi yang ideal, 

timbangan harus condong ke arah emosi yang menyenangkan 

sehingga emosi itu mempunyai kekuatan melawan kerusakan 

psikologis yang ditimbulkan oleh dominasi emosi yang tidak 

menyenangkan. Keseimbangan emosi dapat diperoleh melalui 

dua cara. Pertama adalah pengendalian lingkungan dengan 

tujuan agar emosi yang tidak menyenangkan cepat-cepat 

diimbangi dengan emosi yang menyenangkan yang lebih 

banyak sehingga timbangan akan condong ke arah emosi yang 

menyenangkan. Cara yang kedua yaitu membantu remaja untuk 

mengembangkan toleransi terhadap emosi, yaitu kemampuan 

untuk menghambat pengaruh emosi yang tidak menyenangkan. 

Mappiare (1982) menjelaskan kebiasaan remaja 

menguasi emosi-emosi yang negatif dapat membuat mereka 

sanggup mengontrol emosi dalam banyak situasi. Penguasaan 

emosi yang terlatih membuat remaja dapat mengendalikan 

emosinya dan dapat mendatangkan kebahagiaan bagi remaja. 

Menurut Tennyson, sebagaimana dikutip oleh Karl. C. Garrison, 

bahwa kebahagiaan seseorang dalam hidup ini bukan karena 

tidak adanya bentuk-bentuk emosi dalam dirinya, melainkan 
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kebiasaannya memahami dan menguasai emosi-emsoi atau 

nafsu-nafsunya. 

Sehubungan dengan permasalahan diatas, Hurlock 

(Mappiare, 1982) berpendapat bahwa remaja dapat 

menghilangkan emosi negatifnya atau kekuatan-kekuatan yang 

ditimbulkan oleh emosi yang ada dengan cara mengungkapkan 

hal-hal yang menimbulkan emosi-emosi itu dengan seseorang 

yang dipercayainya. Menghilangkan kekuatan-kekuatan emosi 

terpendam tersebut disebut juga “emotional catharsis” atau 

katarsis emosi. Salim (2016) menyatakan bahwa saat ini banyak 

individu menggunakan musik sebagai sarana katarsis dari 

mereka. Musik tetap berkaitan dengan emosi, tetapi perannya 

mulai bergeser menjadi ekspresi diri. 

Salim (2016) menjelaskan individu yang beranggapan 

bahwa musik berfungsi sebagai sarana katarsis meyakini bahwa 

musik juga dapat menjadi sarana pengekspresian diri. Musik 

diakui mempunyai kekuatan untuk mengantar dan menggugah 

emosi. Baik dituangkan melalui penjiwaan terhadap alur cerita, 

musik dan watak tokoh yang dperankan, maupun sebaga sarana 

untuk mengekspresikan diri, maka musik tidak dapat dipisahkan 

dari emosi. 

Teori emosi kognitif menurut Mandler (Salim, 2016) 

banyak dijadikan sebagai acuan dalam penelitian psikologi 

musik. Ia menjelaskan bahwa emosi negatif akan timbul sebagi 

hasil dari ketidakseimbangan yang ekstrim antara informasi 
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musik dan skema musik yang telah dimiliki. Sebaliknya, emosi 

yang positif dialami ketika informasi musik sesuai dengan 

skema kognitif yang ada pada pendengar. Skema kognitif ini 

bisa individu dapatkan dalam musik klasik karena dalam tes 

perbedaan semantik diketahui bahwa ada sejumlah respons 

emosi subjek berbeda saat mendengarkan musik yag berbeda 

saat mendengarkan musik yang berbeda. Respons terhadap 

musik klasik lebih kognitivistik dari pada musik jazz atau 

musik-musik country. 

Sedangkan menurut Rachmawati (Susanti & Rohmah, 

2011) menjelaskan bahwa musik yang dapat memberikan 

ketenangan dan kedamaian adalah musik dengan tempo yang 

lebih lambat. Musik dengan tempo lambat tersebut dapat 

ditemukan dalam semua genre, dan salah satunya adalah musik 

klasik. Hal ini senada dengan hasil preliminary yang telah 

peneliti lakukan dengan salah satu mahasiswa di Yogyakarta 

yang bergabung dalam Driyarkara Orchestra. 

“...aku kalau udah males atau badmood gitu sukanya 

dengerin musik mbak. Terus langsung enak aja. Atau 

misalnya aku lagi kesel aku langsung dengerin musik 

klasik aja, soalnya aku lebih suka sih sama musik klasik 

Mozart nenangin...” (Narasumber 5, 18 Febuari 2018). 

Salim (2016) menjelaskan juga hal tersebut dapat 

memberikan gambaran adanya hubungan antara musik dengan 

respon seseorang yang sebenarnya tidak jauh dari hubungan 

emosi antar musik dengan pendengar. Oleh karena itu, individu 

yang mendengarkan musik dapat merasakan ketenangan 
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maupun kedamaian dengan mendengarkan musik secara tiba-

tiba. 

Campbell (2002), dalam bukunya efek Mozart 

mengatakan bahwa musik digambarkan sebagai salah satu 

“bentuk murni” ekspresi emosi. Musik mengandung berbagai 

contour, spacing, variasi intensitas dan modulasi bunyi yang 

luas, sesuai dengan komponen-komponen emosi manusia. 

Pengaruh musik terhadap emosi tidak secara langsung akan 

tetapi saling bergantung pada situasi mendengarkan (Sloboda & 

O’Neil dalam Salim, 2016). 

Kurniawati, Ghozali, dan Wartiningsih (2014) meneliti 

tentang pengaruh musik klasik karya mozart terhadap 

kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa musik klasik mozart dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional. Adapun menurut 

Campbell (2002) menyebutkan bahwa musik Mozart mampu 

merangsang dan mengisi wilayah-wilayah kreatif dan motivasi 

didalam otak individu. Tidak hanya itu musik klasik Mozart 

juga terdengar begitu murni dan sederhana dibandingkan 

dengan musik-musik klasik lainnya. Tomatis (Campbell, 2002) 

menegaskan bahwa musik klasik Mozart memiliki efek, suatu 

pengaruh, yang tidak dimiliki oleh komponis yang lainnya. 

Mozart juga mempunyai kekuatan yang membebaskan, 

mengobati, dan bahkan kekuatan untuk menyembuhkan. 

Campbell (2002) juga menjelaskan bahwa musik klasik Mozart 
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memiliki kejernihan, keanggunan, dan kebeningan. Musik ini 

mampu memperbaiki konsentrasi, ingatan, dan persepsi spasial. 

Berdasarkan kajian teori diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti Pengaruh Musik Klasik Mozart Terhadap Stabilitas 

Emosi pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

Pengaruh Musik Klasik Mozart terhadap Stabilitias Emosi pada 

mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengetahui pengaruh musik klasik Mozart terhadap stabilitas 

emosi pada mahasiswa/i psikologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan ilmu di bidang psikologi khususnya psikologi 

klinis, psikologi perkembangan, dan psikologi seni. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebgai salah 
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satu sumber referensi yang berkaitan dengan pengaruh musik 

klasik Mozart dan stabilitas emosi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Jika penelitian ini terbukti diharapkan dapat bermanfaat 

dan memberikan informasi kepada remaja khususnya bagi 

subjek penelitian dan psikolog mengenai stabilitas emosi, 

sehingga ketika mengalami permasalahan tentang stabilitas 

emosi dengan pemberian musik klasik dapat membantu 

untuk menstabilkan emosi. 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang 

stabilitas emosi dan musik klasik Mozart, berdasarkan jurnal 

penelitian tersebut peneliti menemukan beberapa perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

penelitian tentang stabilitas emosi dan musik klasik Mozart 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian dengan tema stabilitas emosi telah banyak 

diteliti oleh peneliti sebelumnya. Seperti yang dilakukan oleh R 

Hendro Rumpoko Perwito Utomo dan Tatik Meiyuntari pada 

tahun 2015 dengan judul “Kebermaknaan Hidup, Kestabilan 

Emosi, dan Depresi”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

menguji hubungan antara kebermaknaan hidup dan kestabilan 

emosi dengan tingkat depresi. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa yang masuk kategori dewasa awal (19-25 tahun) di 
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Yogyakarta, dengan jumlah subjek debanyak 93 orang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara 

kebermaknaan hidup dan kestabilan emosi dengan tingkat 

depresi pada mahasiswa, ada hubungan negatif antara 

kebermaknaan hidup dengan tingkat depresi pada mahasiswa. 

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Maharani Chrystie Widanti, Tuti Hardjajani, dan Nugraha Arif 

Karyanta pada tahun 2015 dengan judul “Hubungan Antara 

Kestabilan Emosi dengan Problem Solving pada Mahasiswa 

Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kestabilan emosi dengan problem solving pada mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

korelasi, dengan subjek penelitian seluruh mahasiswa Program 

Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kestabilan emosi dengan problem 

solving pada mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. 

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Fajri pada tahun 2017 dengan judul “Kontribusi 

Stabilitas Emosi Terhadap Kemampuan Pembuatan Keputusan 

Karier Siswa SMP”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran umum stabilitas emosi dan kemampuan 

perbuatan keputusan karier serta mendapatkan deskripsi 

mengenai kontribusi stabilitas emosi terhadap kemampuan 
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pembuatan keputusan karier peserta didik kelas IX SMP Negeri 

26 Bandung Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis studi 

korelasi, dengan populasi penelitian seluruh peserta didik kelas 

IX SMP Negeri 26 Bandung Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel 

dalm penelitian ini berjumlah 283 peserta didik yang tersebar di 

kelas IX-A samapi dengan IX-H. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa tingkat stabilitas emosi dan kemampuan 

pembuatan keputusan karier peserta didik kelas IX SMP Negeri 

26 Bandung Tahun Ajaran 2016/2017 berada pada kategori 

kurang stabil dan mampu. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Ach.Farid Risal dan Bambang Ferianto pada tahun 2015 

dengan judul “Hubungan Antara Aktivitas Fisik Terhadap 

Stabilitas Emosi Anak Tunarungu (Studi pada Siswa Tingkat 

SMP di SLB Gedangan Sidoarjo)”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada hubungan aktivitas fisik terhadap 

stabilitas emosi anak tunarungu tingkat SMP di SLB Negeri 

Gedangan Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif korelasi non-eksperimen, dengan subjek 

penelitian 5 siswa SMP di SLB Gedangan Sidoarjo. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan stabilitas emosi anak 

tunarungu tingkat SMP di SLB Gedangan Sidoarjo. 

Penelitian lainnya tentang stabilitas emosi pernah 

dilakukan oleh Vina Witri Astuti (2011) dengan judul 
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“Hubungan Antara Kestabilan Emosi dengan Psychological 

Well Being pada Pasangan Muda”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kestabilan emosi dengan 

psychological well being pada pasangan muda. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi, dengan 

subjek penelitian individu yang telah menikah (suami dan istri) 

yang ada di Kaplingan, kelurahan Jebres Surakarta. Hasil 

penelitian menunjukan ada hubungan positif yang signifikan 

antara kestabilan emosi dengan psychological well being pada 

pasangan muda. 

Selanjutnya penelitian dengan tema musik klasik Mozart 

telah banyak pula dilakukan oleh peneliti lain, baik yang berasal 

dari bidang kesehatan maupun bidang psikologi. Beberapa 

penelitian yang menggunakan variabel musik klasik Mozart 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rina Rosanty pada 

tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Musik Klasik Mozart 

Dalam Mengurangi Stress Pada Mahasiswa yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen dengan subjek penelitian 

berjumlah 16 orang berstatus mahasiswa psikologi Universitas 

Ahmad Dahlan yang sedang mengalami stres dalam menyusun 

skripsi dan belum pernah mengikuti pelatihan mendengarkan 

musik sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lia Dwi 

Kurniawati, Imam Ghozali, dan Agus Wartiningsih (2014) 

dengan judul “Pengaruh Musik Klasik Karya W.A. Mozart 

terhadap Kecerdasan Emosional Kelas 5 SDN 06 Pontianak”. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan musik klasik karya Mozart dalam 

pembelajaran kelas 5 SDN 06 Pontianak dan mendeskripsikan 

pengaruh musik klasik karya Mozart terhadap kecerdasan 

emosional kelas 5 SDN 06 Pontianak. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pre-experimental design, dengan 

subjek penelitian sebanyak 26 orang siswa. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh musik klasik karya 

Mozart terhadap kecerdasan emosional kelas 5 SDN 06 

Pontianak. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Putra dan Putri 

(2014) dengan judul “Pengaruh Terapi Musik Mozart terhadap 

Penurunan Derajat Nyeri Menstruasi pada Remaja Putri di 

MAN Padang Japang Tahun 2014”. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi-experiment dengan subjek 18 

orang subjek siswi kelas XI MAN Padang Jopang. Hasil 

penelitian ini menunjukan terapi musik Mozart efektif untuk 

menurunkan derajat nyeri menstruasi pada remaja putri. 

Penelitian dengan tema musik klasik dilakukan oleh 

Devi Winja Susanti dan Faridah Ainur Rohmah tahun 2011 

dengan judul “Efektivitas Musik Klasik dalam Menurunkan 

Kecemasan Matematika (Math Anxiety) pada Siswa Kelas XI”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas musik 

klasik dalam menurunkan kecemasan matematika. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, dengan subjek penelitian siswa SMA Negeri 5 

Yogyakarta kelas XI jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

yang emiliki skor IQ rata-rata dan di atas rata-rata serta tingkat 

kecemasan tinggi dan sangat tinggi yang berjumlah 14 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan musik klasik efektif dalam 

menurunkan kecemasan matematika pada siswa. 

Penelitian selanjutnya dengan tema musik klasik Mozart 

diteliti oleh Novian Gangga Kurniawan tahun 2016 dengan 

judul “Efektivitas Musik Klasik (Mozart) Untuk Menurunkan 

Kejenuhan Belajar Siswa Kelas XI SMAN 4 Yogyakarta”. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas musik 

klasik (efek mozart) terhadap penurunan tingkat kejenuhan 

(burnout) belajar pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif, jenis penelitian kuasi eksperimen 

dengan desain non-equivalent control group design. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 258 siswa kelas XI SMA N 4 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik klasik 

efektif untuk menurunkan tingkat kejenuhan (burnout) belajar 

pada siswa. 
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1. Keaslian tema penelitian 

Penelitian yang membahas tema stabilitas emosi dan 

musik klasik mozart telah cukup banyak diteliti. Akan tetapi 

peneliti belum menemukan tema yang sama dengan apa yang 

akan dilakukan peneliti, dalam hal ini peneliti belum 

menemukan penelitian yang melakukan musik klasik mozart 

untuk mengatasi stabilitas emosi pada mahasiswa psikologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. sehingga dapat dipastikan 

bahwa tema penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

2. Keaslian teori 

Pada keaslian teori untuk variabel stabilitas emosi, 

penelitian sebelumnya mengacu pada teori yang digunakan 

beberapa tokoh. Penelitian  sebelumnya yaitu pada penelitian 

Utomo & Meiyuntari (2015) menggunakan teori Schneider 

(1991), sedangkan pada penelitian Astuti (2011) 

menggunakan teori Sharma (2006) untuk menjelaskan 

stabilitas emosi. Tidak hanya itu Widanti, Hardjajani & 

Karyanta (2015) menggunakan teori Aleem (2005) untuk 

menjelaskan definisi stabilitas emosi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teori Schneider (1964) dan Hurlock 

(1978) untuk menjelaskan definisi stabilitas emosi, kemudian 

untuk penyusunan skala stabilitas emosi peneliti 

menggunakan aspek-aspek yang dikemukan oleh Schneider 

(1964). 



20 
 

3. Keaslian subjek 

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan subjek 

yang berbeda-beda, sama hal nya dengan penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa psikologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, perbedaan lainnya dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada lokasi dan waktu 

pengambilan data. 

4. Keaslian pendekatan 

Pada variabel penelitian stabilitas emosi, dua dari 

penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan korelasi 

yaitu pada penelitian Risal & Ferianto (2013) dan Astuti 

(2011). Pada variabel penelitian musik klasik Mozart, 

penelitian-penelitian terdahulu menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksperimen berupa treatment mendengarkan 

musik klasik Mozart dengan sasaran variabel yang berbeda-

beda. Lima dari penelitian sebelumnya menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen. Pada penelitian ini, peneliti 

akan melakukan penelitian quasy experiment pre-post design 

dengan dua kelompok, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pada sasaran variabel, 

peneliti melakukan treatment musik klasik Mozart untuk 

meningkatkan kestabilan emosi, sehingga penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah baru dan tidak memiliki 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya.  
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Berdasarkan persamaan dan perbedaan yang telah 

dipaparkan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

meskipun penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki 

beberapa kesamaan dengan penelitian sebelumnya terkait tema, 

teori, subjek dan metode penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian 

kuantitatif eksperimen untuk menguji pengaruh musik klasik 

Mozart terhadap stabilitas emosi yang dialami oleh mahasiswa 

psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. sehingga penelitian 

ini benar-benar asli dan belum pernah dilakukan sebelumnya. 
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